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sistem koleltor PV/T[7] di dengan atlcan laju aliran massa fluida kerja akan menurunkan subu panel PV
sehingga dapat meningkatkan efisiensinya. Dua model sistem PV/T dengan air sebagai fluida kerja diteliti secara
eksperimental dan tecritis[8]. Amrizal dkk [9] juga melakukan simulasi penggunaan temperatur fluida kerja rata-rata
pada kolektor surya mewakili temperatur permukaan absorber

Pengembangan penelitian kolektor pelat datar terus dilakukan seperti penelitian Wahyono [10] memodifikasi material

serta desain dari sistem hybrid dengan bentuk saluran pipa persegi berbahan al ium yang hasilkan unjuk kerja
termal sebesar 63,03% pada rata-rata temperatur permukasn panel 43 82°C. Dalam upaya uatuk memnglkatian

Author

perpindahan panas, berbagai jenis sirip yang digunakan dapat memperluas daerah perpindahan panas [11-13]. Perubahan
dari luas daerah perpindshan panas dan penambahan gangguan aliran fluida akan mempengaruhi jenis aliran sehingga °

Gap analysis belum Mampak dalam narasi ini, sehingga
mampu memberikan perbedaan efek turbulensi pada masing-masing geometri[14-15]. keterbaharuan dari penelitian belum tergambar secara jelas.

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untulk guji karakteristik perpindahan panas dan bressure drop yang terjadi ﬂ Reply gj Resohve

dari koleltor PV/T pada penggunaan pipa dengan jarak antar pipa yang berbeda. Jenis penampang pipa yang diuji adalah

pipa dengan geometri berbentuk persegi karens memiliki area perpindahan panas yang lebih luas bersentuhan dengan

permukanna kolektor PV/T[6]. Pengaruh jarak pipa ini memberikan informasi terhadap kemampuan kolektor PV/T ° Author

untuk berdasarkan energi panas dan pressure drop yang terjadi. Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Computing Penulisan asing dicetak miring, berlaku untuk seluruh
penulisan dzlam artikel ini.

Fluid Dynamic (CFD) yang merupakan salah satu cabang ilmu dinamika fluida dengan distribusi temperatur dan tekanan
yang terjadi[ 16] serta menggunakan Program Ansys Student Version [17].

2. Material dan metodologi
Desain benda uji kolektor PV/T dengan variasi geometri pipa persegi berdasarkan jarak antar pipa dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut ini.
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mampu memberikan perbedaan efek turbulensi pada masing-masing geometri[14-13].

Berbagai hasil kajian dan penelitian yang berkaitan dengan unjuk kerja koleltor PV/T sudah dilakulkan oleh beberapa
peneliti sebelumnya namun belum tersedia referensi yang cukup diantaranya tentang pengaruh jarak antar pipa absorber
dari kolektor jenis PV/T dimana penggunaan temperatur fluida kerja bagian masuk (Tin) berdasarkan kondisi iklim di
daerah Khatulistiwa. Karakteristik koleltor jenis ini kemudian diuji berdasarkaan perbedaan jarak absorber dengan
menggunakan data fluida kerja dan intensitas radiasi sesvai dengan iklim daerah Lampung. Selanjutnya, karakteristik
unjuk kerja yang dihasilkan dari kolektor PV/T adalah berdasarkan kemampuan perpindahan panas dan pressure drop
vang terjadi akibat perbedaan jarak antar pipa. Jenis penampang pipa yang digunakan berbentuk persegi karena memiliki
area kontak perpindahan panas vang lebih luas dengan permukaan kolektor PV/T[6]. Pengaruh jarak pipa ini memberikan
informasi terhadap kemampuan kolektor PV/T untuk merespon kondisi kerja yang diberikan. Penelitian ini menggunalan
perangkat lunak Computing Fluid Dynamic (CFD) yang merupakan salah satu cabang ilmu dinamika fluida dengan
distribusi temperatur dan tekanan yang terjadi[16] serta menggunakan Program Ansys Student Version [17].

2. Material dan metodologi



Dari Gambar 3 dapat diketahui bahwa perbedaan hasil simulasi dengan eksperimen adalah (< 3%). Dengan demikian
kondisi ini menunjukkan bahwa Program simulasi yang digunakan dapat mewakili proses eksperimen. Selanjutnya
sitmulasi dengan Ansys Student Version dapat digunakan dalam pengembangan karakteristik kolektor PV/T dalam
penelitian ini.

Untuk mengetahui karakteristik unjuk kerja kolektor PV/T dalam penelitian ini, jarak antar pipa divariasikan mulai
dari 40 mm hingga 175 mm dengan laju aliran massa 0,01 kg/s. Hasil simulasi adalah berupa perbandingan dari temperatur
keluar fluida berdasarkan jarak antar pipa dengan temperatur inlet fluida sebesar 27 °C seperti dijelaskan dalam Gambar

4. Berdasarkan data hasil simulasi dimana semalcin tinggi jarak antar pipa maka temperatur fluida kerja yang keluar dani

Author
kolektor (Tow) semakin rendah. Kondisi ini bisa jadi disebabkan oleh semakin berkurangnya area perpindahan panas dari °
R R _ Dalam melakukan Analisz hasil penelitian lebih baik
pipa yang menyerap panas dari permukaan kolektor PV/T tersebut. Dengan meningkatkan jarak antar pipa dari 433 mm menyertzkan referensi dari penelitian terdahuly, baik dzlam

I =] imnizh I3 3
hingga 170 mm dapat menurunkan temperatur fluida kerja sekitar 1 l’C| R

Dalam penulizan iimiah lebih baik untuk menghindari
pengeunazn kata "biza jadi*. Melainkan setizp permyatasn
harus didukung dengzn referensi yzng tepat.
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Dari Gambar 3 dapat diketahui bahwa perbedaan hasil simulasi dengan eksperimen adalah (< 3%). Dengan demikian
kondisi ini menunjuklan bahwa Program simulasi yang digunakan dapat mewakili prozes eksperimen. Selanjutnya
simulasi dengan Ansys Studemt Fersion dapat digunakan dalam pengembangan karakteristik kolektor PV/T dalam
penelitian ini.

Untuk mengetahui karakteristik unjuk kerja kolektor PV/T dalam penelitian ini, jarak antar pipa divariasikan mulai
dari 40 mm hingga 175 mm dengan laju aliran masza 0,01 kg/s. Hasil simulasi adalah berupa perbandingan dari temperatur
keluar fluida berdasarkan jarak antar pipa dengan temperatur inlet fluida sebesar 27 °C seperti dijelaskan dalam Gambar
4. Berdasarkan data hasil simulasi dimana semalin tinggi jarak antar pipa maka temperatur fluida kerja vang keluar dan
kolektor (Tow) semakin rendah Berdasarkan hasil referensi [15] untuk kolektor termal pelat datar dimana terjadi
penurunan karakteristik unjuk kerja termal yvang diwakili oleh F' terjadi ketilka adanya peningkatan jarak antar pipa dan
peninglkatan parameter U] vang diberikan oleh persamaan (1). Kondisi ini disebabkan oleh semakin berkurangnya area
perpindahan panas dari pipa yang menyerap panas dari permukaan kolektor. Sementara itu dalam penelitian ini dumana
dengan meningkatkan jarak antar pipa kolektor jenis PV/T dari 43,7 mm hingga 170 mm dapat menghasilakn penuvrunan
temperatur fluida kerja sekitar 1°C.



Sementara itu variasi jarak 43,5 mm pada Gambar 5 menampilkan kontur warna permukasn kolektor PV/T yang

didominasi oleh warna biru gelap menuju biru terang. Warna biru ini menandakan bahwa panas pada permukaan kolektor

PV/T telah diserap secara maksimal oleh fluida. Area warna biru ini lebih dominan dibandingkan dengan dua kelektor

Author
PV/T lainaya (130,5 mm dan174 mm). Kondisi ini pisa jadi izebabkan oleh pengurangan jarak antar pipa maka membuat Penggunaan kata "bisa jadi” memberikan pemahaman
bahwz hasil penalitian ini masih dalam bentuk
semakin panjang lintasan fluida kerja sehingga penyerapan panas dapat lebih maksimal Kondisi ini menyebabkan hipotesa/perkirzan.

temperatur pada permulkaan kolektor PV/T akan turun dibandingkan dengan dua kolektor lainnya. Sebaliknya kelektor Setiap pernyatzan Analisa hasil penslitian datam artikel ini

Iebih baik disertai dengan referensi dasar pernyztaan yang
jelas, dapat berupa buku maupun jurnal penelitian.
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dengan jarak antar pipa 174 mm memiliki kontur wama merah yang lebih dominan yang mengindikasikan temperatur
permukaan kolektor lebih tinggi dibandingkan dengan kolektor lainnya.

Berkaitan dengan telanan fluida yang melewati ketiga jenis kolektor, nilai tekanan fluida kelvar yang dihasilkan
oleh jarak antar pipa 43,5 mm memiliki nilai lebih besar dibandinglkan dengan dua kolektor lainnya Hal ini bisa jadi
disebabkan oleh belokan pipa vang lebih banyak untuk kelektor dengan jarak antar pipa 43,5 sehingga menighatkan
gesekan yang terjadi antara fluida kerja dengan belokan pipa Pada jarak 43,5 mm menampilkan hasil kontor tekanan
fluida yang cukup tinggi dan grafik perbandingan hasil kontur tekanan fluida berdasarkan variasi jarak antar pipa dapat

dilihat pada Gambar 6. Dengan perubahan jarak antar pipa dari 174 mm ke 43.5 mm dapat meninglatikan perubahan o Author

oo o
tekanan hingga 278 % atau hampir tiga keali lipat. Apakah peningkatan tekanan yang signifikan ini memberikan

dampak yang positif terhadap penggunazn enargi dalam
pendistribusian fiuida?

Berkaitan dengan tekanan fluida vang melawafi ketiza jenis kolektor. nilai tekanan fluida kelvar vang dihasilkan
oleh jarak antar pipa 43,5 mm memiliki nilal lebib besar dibandingkan dengan dua kolektor lainuya. Hal in) disshabkan
oleh belokan pipa yang lebih banyak untuk kelektor dengan jarak antar pipa 43.5 schingza meningkatkan gesskan yang
terjadi antara fluida keria dengan belokan pipa. Pada jargk 43,5 mm menampilkan hasil kontur tekanan fluida vang cukup
tinggi dan grafik perhandingan hasil kentur tekanan fluida berdasarkan variast jarak antar pipa dapat dilihat pada Gambar
6. Dengan peruhahan jarak antar pipa dag 174 mm ke 43.5 mm dapat meningkatkan perubahan tekanan hingza 278 %

atay hampir tiga kali Lipat Pemgbahan tekanan yang tingzi ind menchasilkan pervbaban konfuyr temperature pada
permukaan PV. Namun distribusi subn permukaan PV pada jagak pipa gapat terlibat lebih merata dibandingkan dengan,
kpntug temperatir peemokaan PV lainnya seperti diilustrasikan pada Gambar 5. Ini mengindikasikan proses pendinginan
peomukaan PV pada pipa absorber yang tapat meniadi lebib bailk untuk dapat meninghatkan sfisicnsi Ustoik sesval
teferensi[1]. Namun biaya pemompaan untuk mengalitkan fluida keda akibat adanya peninskatan pressure drop teriadi,
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